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SEKOLAH TINGGI FILSAFAT THEOLOGI (STFT) JAKARTA 

“Melampaui Batas, Menyahabati Sesama”  

(Yohanes 10:16) 

KETERANGAN 

PF  : Pelayan Firman 
P : Pelayan Liturgi 
U : Umat 

Catatan 
Tata ibadah ini merupakan usulan yang disusun dalam rangka Dies 

Natalis ke-90 Sekolah Tinggi Filsafat Theologi Jakarta yang kemudian 

dapat disesuaikan dan diadaptasi sesuai dengan kebiasaan beribadah 

gereja setempat (a.l. jika terdapat perubahan posisi pada ordo atau 

bagian tertentu). Tata ibadah ini disusun menggunakan Alkitab 

Terjemahan Baru Edisi Kedua oleh Lembaga Alkitab Indonesia. 

PERSIAPAN 

1. Saat Teduh (Hening) 

2. Lilin ibadah dinyalakan tanda ibadah dimulai. 

…lonceng berbunyi,  

umat berdiri 

PANGGILAN BERIBADAH 

P1 Haleluya, pujilah Allah dalam tempat kudus-Nya! 

U Pujilah Dia dalam cakrawala-Nya yang kuat! 

P2 Pujilah Dia karena segala keperkasaan-Nya, 

U pujilah Dia sesuai dengan kebesaran-Nya yang  

 hebat! 

P1 Pujilah Dia dengan tiupan sangkakala, 

 U pujilah Dia dengan gambus dan kecapi! 

 P2 Pujilah Dia dengan rebana dan tari-tarian, 

 U pujilah Dia dengan permainan kecapi dan  

  seruling! 
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P1  Pujilah Dia dengan ceracap yang berdenting,  

U  pujilah Dia dengan ceracap yang berdentang!  

 P1 & P2 Biarlah segala yang bernafas memuji TUHAN!  

 U Haleluya! 

♫ Nyanyian Umat - Gita Bakti 18  
“MARILAH BERNYANYI PUJI TUHAN” 

Syair dan lagu: Godlief Soumokil 2012 
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2. Marilah bernyanyi sukacita, pukul toto buang* dan kolintang, 
pujilah Dia, agungkan Tuhan semesta alam.  
Puji Dia hai segala yang bernafas. refr 

*toto buang = alat musik dari Maluku 

---- Prosesi Alkitab di bawa masuk ruang Ibadah ---- 

3. Orang Batak maupun orang Jawa,  
orang Bali maupun orang Dayak; 
segala suku, bahasa dan aneka budaya.  
Puji Dia hai segala yang bernafas. refr 

4. Dari timur maupun dari barat, di selatan maupun di utara; 
mari semua bersatu memuji nama Tuhan.  
Puji Dia hai segala yang bernafas. refr 

VOTUM DAN SALAM 
PF Umat Tuhan, marilah kita memulai ibadah ini dengan satu  

keyakinan bahwa Pertolongan kita adalah di dalam nama 
TUHAN yang menjadikan langit dan bumi dan yang 
kasih setia-Nya kekal menyahabati dunia, sekarang sampai 
selama-la manya. 

U Amin 

PF Salam, hai engkau yang dikaruniai! Kasih karunia, rahmat dan  
 damai sejahtera dari Bapa dan Anak dan Roh Kudus beserta  
 Saudara dan Saudari. 

U Dan beserta Saudara juga. 
…umat duduk 

KATA PEMBUKA 
P   Umat Tuhan yang terkasih, melampaui batas dan menyahabati 
  sesama merupakan panggilan kita untuk mengasihi dan saling  

merangkul tanpa melihat perbedaan yang dimiliki oleh setiap  
individu.  
Melalui panggilan ini, kita ditugaskan untuk menjalani  
kehidupan yang mencerminkan kasih Kristus yang tak terbatas  
itu kepada semua orang dan kepada ciptaan Allah lainnya.
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Nyanyian Umat – Kidung Keesaan 579 : 1, 2   

“APALAH ARTI IBADAHMU KEPADA TUHAN” 

1. Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan,  
bila tiada rela sujud dan sungkur?  
Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan,  
bila tiada hati tulus dan syukur?  

Refr Ibadah sejati, jadikanlah persembahan.  
Ibadah sejati: kasihilah sesamamu!  
Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan, 
jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan. 

2. Marilah ikut melayani orang berkeluh,  
agar iman tetap kuat serta teguh.  
Itulah tugas pelayanan, juga panggilan,  
persembahan yang berkenan bagi Tuhan. Refr 

PENGAKUAN DOSA 

P Umat Tuhan, “Sudahkah yang terbaik kuberikan?” merupakan  
 pertanyaan dalam sebuah nyanyian kita. Pernahkah kita juga  
 merenungkannya dalam laku kehidup an kita sehari-hari:  
 sudahkah yang terbaik benar-benar kita berikan kepada sesama 

kita, kepada dunia yang kita tinggali bersama, terlebih khusus 
kepada Allah yang senantiasa mengasihi kita? Marilah, kita  

 merenungkannya seraya mengakui segala dosa dan kesalahan 
yang kita lakukan. 

Solo ♫ Nyanyikanlah Kidung Baru 199:1  
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Solo ♫ Nyanyikanlah Kidung Baru 199:1  

“SUDAHKAH YANG TERBAIK KUBERIKAN” 
Syair: Have I Done My Best for Jesus? oleh Ensign Edwin Young; 
terj. Tim Nyanyian GKI; Lagu: Harry E. Storrs 

Tempo: Adagio, mengajak umat pada perenungan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P Betapa besar anugerah keselamatan Allah bagi kita! 
Yesus Kristus, Sang Anak Domba Allah, rela menderita dan 
wafat di Kalvari! Pengurbanan diri-Nya bagi kita, bagi dunia, 
dan bagi seluruh ciptaan-Nya menyatakan betapa lebarnya dan 
panjangnya dan dalamnya kasih Kristus. 
Apakah kita sudah memberikan yang terbaik bagi Tuhan yang 
telah mengasihi kita? 

Apakah kita sudah mengasihi-Nya dengan tulus? 

- hening sejenak - 
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Tuhan telah memberikan begitu banyak waktu pada kita. 
Sudahkah kita menggunakan waktu itu untuk mewujudkan  
kasih-Nya bagi dunia, bagi seluruh ciptaan-Nya? Marilah kita 
merenungkannya. 

U ♫ Nyanyikanlah Kidung Baru 199:2  
“SUDAHKAH YANG TERBAIK KUBERIKAN” 

Syair: Have I Done My Best for Jesus? oleh Ensign Edwin Young; 
terj. Tim Nyanyian GKI; Lagu: Harry E. Storrs 

2. Begitu banyak waktu yang terluang 
sedikit ‘ku b’ri bagiNya.  
Sebab kurang kasihku pada Yesus;  
mungkinkah hancur pula hatinya? 

Refr Berapa yang terhilang t’lah ‘ku cari  
 dan ‘ku lepaskan yang terbelenggu? 

Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan 
kepada Yesus, Tuhanku? 

P Ya, bukankah seringkali sedikit waktu yang kita berikan pada 
Tuhan untuk mewujudkan kasih-Nya kepada dunia? 
Acap kali, kesibukan dan kekhawatiran untuk beranjak dari 
zona nyaman menjadi alasan kita untuk tidak merangkul yang 
terhilang dari masyarakat. 

Kekhawatiran akan keselamatan diri dan rasa tak pernah puas 

selalu menggelora dalam diri seringkali menjadi alasan bagi kita 

untuk tidak bersedia melampaui sekat-sekat stigma yang 

dibangun oleh kecurigaan pada orang-orang yang berbeda dan 

untuk tidak menyahabati mereka. 
Ketidakpedulian dan ketamakan kita juga telah menggerogoti 
alam merusak bumi, dan menyengsarakan ciptaan lainnya, yang 
juga dikasihi Tuhan. 

- hening sejenak – 

Tuhan memanggil kita untuk memperhatikan dan merangkul 
sang liyan, menjadi sahabat yang saling menolong dan  
memulihkan. 
Sudahkah kita melakukannya? Marilah kita merenungkannya. 

- hening sejenak - 
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U   ♫ Nyanyikanlah Kidung Baru 199:3  
“SUDAHKAH YANG TERBAIK KUBERIKAN” 

Syair: Have I Done My Best for Jesus? oleh Ensign Edwin Young; 
terj. Tim Nyanyian GKI; Lagu: Harry E. Storrs 

3. Telah ‘ku perhatikankah sesama,  
atau ‘ku biarkan tegar? 
‘Ku patut menghantarnya pada Kristus  
dan kasih Tuhan harus ‘ku sebar. 

Refr Berapa yang terhilang t’lah ‘ku cari  
dan ‘ku lepaskan yang terbelenggu? 

Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan 

kepada Yesus, Tuhanku? 

P Ya Yesus Kristus, Sang Penebus dan Gembala yang Baik,  
ampunilah dan kasihanilah kami yang belum mampu mengasihi 
Allah dengan sepenuh hati, dengan seluruh kemampuan. 
Ampunilah dan kasihanilah kami yang belum mampu 
menyatakan kasih Allah dalam hidup sehari-hari dengan sepenuh 
hati, dengan seluruh kemampuan. Ajar kami untuk merubuhkan 
dinding kekhawatiran dan keegoisan kami. Ajarlah kami untuk 
berbalik dari kebiasaan lama yang menghalangi kasih-Mu 
ternyatakan bagi mereka yang terbelenggu kuasa kelaliman. 
Tuntunlah kami senantiasa sehingga melalui laku hidup sehari-
hari, tembok-tembok kecurigaan dan stigma pada mereka yang 
berbeda diruntuhkan. Roh Kudus kiranya memampukan kami 
untuk selalu mendengar suara-Mu, dan membimbing ke mana 
kami harus menyuarakan kasih-Mu. sehingga semua yang  
Engkau cintai dapat mengenali suara-Mu dan hidup bersama-Mu 
dengan berlimpah-limpah. Di dalam nama-Mu yang kudus kami 
memohon. Amin. 

U ♫ Nyanyikanlah Kidung Baru 199:4  

“SUDAHKAH YANG TERBAIK KUBERIKAN” 
Syair: Have I Done My Best for Jesus? oleh Ensign Edwin Young; 
terj. Tim Nyanyian GKI; Lagu: Harry E. Storrs 

Tempo lebih cepat dari pada sebelumnya, upbeat, modulasi 
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4. ‘Ku tak mau lebih lama dalam jurang,  
‘ku panjat dindingnya terjal. 

Dunia yang ‘kan binasa memerlukan 

berita kasih Allah yang kekal. 

Refr Berapa yang terhilang t’lah ‘ku cari  
dan ‘ku lepaskan yang terbelenggu? 
Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan 
kepada Yesus, Tuhanku? 

…. umat berdiri 

BERITA ANUGERAH DAN PETUNJUK HIDUP BARU 
PF Allah telah menyatakan kasih-Nya yang melampaui batas dan 

berkenan menyahabati kita yang dikasihi-Nya. Inilah yang 
dituliskan dalam 1 Yohanes 4:9-11 

“Dalam hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, 
yaitu bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya yang tunggal ke 
dalam dunia, supaya kita hidup oleh-Nya. Inilah kasih itu: 
Bukan kita yang telah mengasi hi Allah, tetapi Allah yang telah 
mengasihi kita dan mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian 
bagi dosa-dosa kita. 
Saudara-saudara yang terkasih, jikalau Allah demikian 
mengasihi kita, kita juga harus saling mengasihi” 

Demikianlah berita anugerah dari Tuhan! 
U Syukur kepada Allah. 

PF Di dalam Kristus, engkau telah diampuni, damai 
Kristus besertamu!  

U Damai Kristus juga besertamu! 

♫ Nyanyian Umat – Pelengkap Kidung Jemaat 274  
“PAKAILAH WAKTU ANUGRAH TUHANMU”  

1. Pakailah waktu anug’rah Tuhanmu,  
hidupmu singkat bagaikan kembang. 
Mana benda yang kekal dihidupmu?  
Hanyalah kasih tak akan lekang. 

Refr Tiada yang baka didalam dunia, 
s’gala yang indah pun akan lenyap. 
Namun kasihmu demi Tuhan Yesus  
sungguh bernilai dan tinggal tetap. 
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2. Jangan menyia-nyiakan waktumu,  
hibur dan tolonglah yang berkeluh. 
Biarlah lampumu t’rus bercahaya,  
muliakanlah Tuhan dihidupmu. refr 

 umat duduk 

DOA EPIKLESE 
PF Mari kita memohon bimbingan Tuhan dalam merenungkan 

Firman-Nya melalui nyanyian: 

U ♫ Menyanyi Pelengkap Kidung Jemaat 198  

“DI HATIKU, YA YESUS” 
Syair: Speak to My Heart, Gene Routh 1927, terj. Yamuger 199; 
Lagu: Baylus Benjamin McKinney 1927 
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PEMBACAAN ALKITAB 

PF Injil Tuhan Yesus Kristus menurut Yohanes 10:14-16 yang 

menyatakan: ….. 

 Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah, 

memeliharanya, dan melakukannya di dalam kehidupan sehari-

hari. Haleluya! 

U  ♫ Menyanyi Kidung Keesan 769  
“HALELUYA, PUJILAH TUHANMU” 

(2 kali) Syair dan lagu: Godlief Soumokil 1984, nuansa Papua 
 

 

KHOTBAH 
“MELAMPAUI BATAS, MENYAHABATI SESAMA” 

…. saat teduh sejenak …. 

KESAKSIAN PUJIAN 

…. umat berdiri 

PENGAKUAN IMAN 

P Bersama dengan umat Tuhan di segala abad dan tempat,  
 marilah kita mengingat janji baptisan kita dengan mengucapkan  
 Pengakuan Iman Rasuli … 

U Aku percaya… dst. 
…. umat duduk 
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DOA SYAFAAT dan DOA BAPA KAMI 

(Oleh Pelayan Firman) 

Pokok Doa Syafaat: 
1. Tema khotbah dan penerapannya bagi umat dan gereja, 

menyahabati sesama dan seluruh ciptaan;  khotbah dan penerapannya bagi  

2. Mendoakan bangsa-negara, terkhusus proses rekonsiliasi 
pascapemilu 2024 

3. Mendoakan gereja tujuan visitasi, dan; 

4. STFT Jakarta yang merayakan Dies Natalis ke-90. 

PERSEMBAHAN 

P   “Berbahagialah orang yang murah hatinya, karena mereka akan  
beroleh kemurahan (Matius 5:7).” Mari umat terkasih, nyatakan  
setiap ungkapan syukur dan keyakinan kita kepada Tuhan dengan  
memberikan persembahan dalam ketulusan dan hormat. 

♫ Nyanyian Umat – Pelengkap Kidung Jemaat 264  

“APALAH ARTI IBADAHMU 
Syair dan lagu: Mercy Tampubolon-Tobing 1998 

(Pengumpulan persembahan diiringi instrumen setelah 

bait 1 dinyanyikan. Setelah persembahan selesai dikumpulkan, 

umat berdiri dan menyanyikan bait 3) 
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DOA PERSEMBAHAN 

P Marilah kita berdoa: 
Allah, Sang Pemberi, kami datang membawa ungkapan syukur 
kami kepada-Mu melalui persembahan ini, meskipun kami 
sadar bahwa pemberian yang kami berikan tidak sebanding 
dengan berkat-Mu. Kami mohon kepada-Mu agar persembahan 
ini menjadi kudus dan berkenan kepada-Mu. Kiranya 
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persembahan ini dapat menjadi saluran berkat yang dikelola 
dengan bijaksana oleh gereja, semata-mata untuk kemuliaan 
nama-Mu. Dalam Kristus Yesus, yang dengan rela memberikan 
diri- Nya untuk keselamatan seluruh ciptaan yang dikasihi-Nya. 
Amin. 

PENGUTUSAN 

PF  Umat terkasih, teruslah menyebarkan terang cinta kasih Allah  
kepada sesama kita, umat manusia, dan seluruh ciptaan-Nya.  
Bukalah pintumu! Lihatlah pada dunia sekelilingmu! 
Lampauilah tembok-tembok penyekat yang membatasi kasih  
Allah dialami oleh semua yang dikasihi-Nya! 
Marilah, Saudari dan Saudara, kita menjadi sahabat bagi semua  
orang dan segenap ciptaan Allah dalam ibadah keseharianmu! 

♫ Nyanyian Umat – Kidung Jemaat 338  
“MARILAH, MARILAH HAI SAUDARA” 

Syair: H.A. Pandopo Lagu: Dari daerah Sumba 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

2. Ada juga yang digoda kemewahan, tapi tidak mengenal bahagia. 

3. Tak terbilang yang sengsara dalam hati, kekurangan cinta kasih 
yang benar. 

4. Tuhan Allah mengasihi dunia ini, Yesus Kristus menerangi  
yang gelap. 
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PENGUTUSAN DAN BERKAT 
PF Kini arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan sesamamu. 

U Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan dan  
 sesama kami. 

PF Wartakanlah kasih Kristus, hingga melampaui batasan-batasan.  

U Kami siap menjadi pewarta kasih Kristus. 

PF Terpujiah Tuhan! 

U kini dan selamanya. 

PF Terimalah berkat Tuhan: 
TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; 
TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi 
engkau kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya 
kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. Amin. 

U ♫ Menyanyi “HALELUYA, AMIN” (2 kali, modulasi) 

 Syair dan lagu: Nolan Williams 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

… lilin ibadah dimatikan, ibadah selesai …
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